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<br>ABSTRAK</b><br>

Situasi kesgjarahan yang diciptakan dalam karya-karya Pramoedya Ananta Toer menjadikan karya -
karyanya dianggap mempunyai acuan sejarah pada kurun tertentu. Dengan demikian terciptalah proses
perekaman peristiwa-peristiwva sosia dalam masyarakat. Hal itulah yang terlihat dalam Arus Balik. Arus
Balik mempunyai latar waktu yang jelas, seperti dalam kebanyakan karya-karya Pramoedya Ananta Toer,
yaitu abad ke-16 Masehi. Latar waktu tersebut mempunyai konsekuensi yang jelas terhadap masalah-
masalah yang ada dalam karya Karya-karya Pramoedya Ananta Toer yang menggambarkan situasi dan
kondisi sebuah masyarakat, yang didasarkan keinginannya memperlihatkan kenyataan-kenyataan yang
terjadi dalam masyarakat digjawantahkan dengan konsep kenyataan hulu dan hilir.

<br><br>

Masatransisi yang terjadi di Jawa pada abad ke-16 Masehi menyebabkan timbulnya berbagai masalah sosial
dalam masyarakat. Salah satu masalah yang timbul dalam masyarakat adalah munculnya konflik atau
benturan dalam masyarakat. Masalah tersebut erat kaitannya dengan masal ah kekuasaan perniagaan dan
penyebaran agama yang terjadi saat itu. Pokok-pokok persoalan itulah yang dibicarakan dalam skripsi ini.

<br><br>

Analisisdalam skripsi ini dibatasi padatokoh dan latar cerita. Pengambilan .kedua unsur tersebut
disebabkan kedua unsur tersebut dianggap unsur yang menghubungkan antara kenyataan yang terdapat
dainrtr teks dan yang terdapat di luar teks bila dibandingkan dengan unsur-unsur lainya, seperti alur dan
tema. Pendekatan yang dilakukan dalam analisisini adalah sosiologi sastra sehingga tinjauan skripsi ini
bersifat sosiologis.

<br><br>

Selainitu, dalam skripsi ini juga digambarkan bagaimana keadaan sosial masyarakat Jwaa pada abad ke-16
Masehi. Masal ah-masal ah seperti penyebaran agama, perdagangan, dan penyebaran agama menjadi tilik
sentral dalam pembahasan novel ini.

<br><br>

Peristiwa dan kejadian dalam Arus Balik lebih banyak terjadi dan terpusat di Pesisir Utara Jawa dan Tuban.
Kehidupan pesisir yang penuh dengan gejolak akibat aktivitas kegiatan masyarakat di sekitarnya
menciptakan suasanatersendiri dalam karya ini. Banyaknya orang asing yang berkeliaran di pesisir juga
menimbulkan masalah dalam masyarakat. Benturan-benturan dari berbagai kebudayaan terlihat di sini.
Penciptaan pesisir sebagai latar cerita oleh pengarang adalah suatu hal yang tepat untuk melihat kondisi
masyarakat pada abad ke-16 Masehi. Selain itu, pesisir diperlihatkan sebagal pembentuk watak kepribadian
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masyarakat yang ada saat itu. Keuntungan-keuntungan yang didapat dari aktivitas pesisir menyeabkan
munculnya tokoh-tokoh seperti Adipati Tuban dan Syahbandar Tuban. Pesisir juga menei ptakan watak-
watak keras dan berani seperti yang diperlihatkan Idayu dan Galeng. Gambaran pesisir dalam karyaini
merupakan gambaran kondisi masyarakat abad ke- 16 Masehi.

<br><br>

Salah satu daerah pesisir yang dijadikan acuan dalam melihat masalah sosial masyarakat adalah Tuban.
Sebagal sebuah bandar terkenal di Jawa, Tuban digambarkan dengan atribut kemegahan yang dicerminkan
dalam kehidupan sosial Adipati Tuban dan istananya. Tuban digamharka n sebagai sebuah conloh
kehidepaut sosial masyarakat abad ke-16 Masehi yang didasari berbagal kepentingan di dalamnya.

<br><br>

Penggambaran tokoh dalam ceritaini telah dikonsep sejak awal oleh pengarangnya. Hal itu berkaitan erat
dengan situasi abad ke-16 Masehi. Tokoh-tokoh tersebut telah ditempatkan pengarangnya mewakili
berbagai golongan, kepentingan, status, dan kelas berdasarkan kehidupan sosial yang terdapat dalam cerita.
Masing_-masing tokoh hadir dengan latar belakang budaya dan kepentingan yang berbeda, yang seringkali
menyebabkan benturan di antara mereka.

<br><br>

Dalam analisis terhadap novel ini disimpulkan bahwa ada tiga kontlik yang menonjol dalam ceritaini.
Konflik-koflik itu erat kaitannya dengan situasi yang terjadi saat itu. Konflik-kontlik itu diwakili masing-
_masing tokoh di dalam cerita, sehingga setiap tokoh dapat dikatakan mewakili salah satu konflik yang
terdapat di dalamnya meskipun ada beberapa tokoh yang dominan muncul dalam setiap konflik, seperti
Adipati Tuban dan Galeng. Di sini pengarang berusaha menampilkan fakta dan fiksi sebagai sebuah
kesatuan cerita.

<br><br>

Skripsi ini tidak membahas apakah novel ini termasuk sebuah novel sgjarah atau tidak. walaupun oleh
pengarangnya karyaini disebut sebagai sebuah novel sgjarah. Hal itu disebabkan terdapat konsekuensi
tertentu dalam membicarakan apakah sebuah karya masuk ke dalam klasifikasi novel sgarah. Konsekuens
itu berhadapan dengan data, fakta. tanggapan, dan rekonstruksi yang dilakukan pengarang terhadap sebuah
peristiwa sglarah yang pada akhirnya hanya akan menimbulkan pertanyaan-pertanyaan yang hanya berkaitan
dengan peristiwa sgjarah di dalamnya sedangkan isi cerita atas sesuatu yang ingin diungkapkan lewat karya
itu pada akhirnya akan dilakukan begitu sgja.



